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RINGKASAN 

Berdasarkan hasil pra-rancangan pabrik Trimethylolpropane Fatty Acid Triester 

(TFATE) dari metil oleat dengan kapasitas 118.000 ton/tahun, dapat disimpulkan bahwa produk 

TFATE dihasilkan melalui reaksi transesterifikasi antara trimethylolpropane (TMP) dan metil 

oleat dengan bantuan katalis kalium karbonat (K₂CO₃), yang menghasilkan produk utama 

berupa TFATE (biolubricant) dan produk samping berupa metanol. Reaksi ini berlangsung 

dalam dua reaktor Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR) yang disusun secara paralel, 

dengan kondisi operasi pada tekanan 1 atm dan suhu 120°C, di mana masing-masing reaktor 

mencapai konversi reaktan sebesar 45%. Susunan reaktor secara paralel dipilih untuk 

meningkatkan konversi total TMP, mengoptimalkan waktu tinggal reaktan, serta memberikan 

fleksibilitas operasional apabila salah satu reaktor memerlukan perawatan tanpa mengganggu 

keberlangsungan produksi secara keseluruhan. Metanol yang terbentuk selama reaksi terus 

dikeluarkan melalui proses degassing pada separator di masing-masing reaktor, sehingga 

kesetimbangan reaksi bergeser ke arah pembentukan triester sesuai prinsip Le Chatelier. 

Dari segi lokasi, pabrik direncanakan berdiri di Cilegon, Provinsi Banten, dengan 

pertimbangan bahwa proses produksi TFATE tergolong proses weight gain, sehingga lokasi 

yang dekat dengan pasar dan jalur distribusi, seperti Pelabuhan Ciwandan dan akses tol Jakarta–

Merak, dinilai lebih menguntungkan dibandingkan lokasi yang dekat dengan sumber bahan 

baku. Selain itu, ketersediaan tenaga kerja produktif dan dukungan kebijakan tata ruang industri 

daerah turut memperkuat kelayakan lokasi tersebut. Dari sisi kelayakan ekonomi, hasil analisis 

menunjukkan bahwa pabrik ini membutuhkan modal tetap (Fixed Capital Investment) sebesar 

US$95.426.035,62 dengan tingkat pengembalian investasi (ROI) sesudah pajak sebesar 

54,26%, waktu pengembalian modal (POT) selama 2,08 tahun, titik impas (BEP) sebesar 

45,19%, titik henti operasi (SDP) sebesar 40%, serta Internal Rate of Return (IRR) sebesar 

12,44%. Seluruh indikator tersebut berada pada kategori risiko investasi rendah (low risk) dan 

telah memenuhi syarat kelayakan kredit perbankan. Dengan demikian, secara keseluruhan 

pabrik TFATE berkapasitas 118.000 ton/tahun ini dapat disimpulkan layak untuk didirikan, baik 

dari aspek teknis proses maupun dari aspek kelayakan ekonomi, serta berpotensi memenuhi 

kebutuhan pelumas hayati domestik sekaligus membuka peluang ekspor ke pasar internasional. 
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